KOMUNIKASI KONTEMPORER
DAN MASYARAKAT

lImu komunikasi terus berkembang, dari pembelajaran tentang retorika pada
masa Aristoteles sampai diskursus komunikasi pada era kontemporer. Buku
ini berisi kajian ilmu komunikasi era kontemporer yang tersaji dalam berbagai
perspektif, dan membidik bagaimana komunikasi membawa dampak dalam
perubahan lingkungan masyarakat.

Pada masa kontemporer, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari kemunculan
internet sebagai media baru. Internet memungkinkan begitu banyak hal
baru bermunculan, termasuk media sosial, sehingga kehadirannya sungguh
mengubah cara-cara berkomunikasi secara mendasar. Dalam perspektif
jurnalisme, komunikasi kontemporer membahas jurnalisme dalam media
daring, pemanfaatan teknologi komunikasi di dalamnya, dampak penggunaan
tagar dalam jurnalisme, termasuk pengaruhnya bagi komunikasi itu sendiri.

Komunikasi juga membawa perubahan dalam lingkungan masyarakat. Hal
ini dapat dilihat dari berkembangnya industri kreatif generasi milenial,
tumbuhnya perusahaan-perusahaan start-up, makin populernya seorang
influencer, dan penggunaan aplikasi dalam komunikasi bisnis. Perubahan
lingkungan di era ini juga mencakup kearifan lokal budaya, pelestarian budaya,
perubahan iklim dan lingkungan, serta dampaknya bagi kebijakan pemerintah
dan komunikasi publik.
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KATA PENGANTAR

Didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi, Indonesia saat ini
berada di era digital. Informasi sangat mudah beredar nyaris tanpa batas
ruang dan waktu. Kecepatan arus informasi ini menyebabkan kehidup-
an masyarakat semakin dinamis dan semarak. Namun, era digital juga
membawa berbagai persoalan baru. Teknologi memungkinkan berbagai
pihak untuk menyebarkan informasi tanpa menunjukkan identitas yang
sesungguhnya. Kondisi ini menciptakan ladang subur bagi tumbuhnya
beragam informasi menyimpang seperti berita bohong atau hoaks.

Kondisi ini menjadi tantangan karena di satu sisi masyarakat kon-
temporer diterpa arus informasi yang demikian cepat dan masif, di sisi
lain mereka yang berpartisipasi dalam lalu lintas komunikasi digital harus
tetap memiliki kepekaan nurani. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas
manusia komunikasi menjadi kata kunci era digital yang dihadapi ma-
syarakat kontemporer.

Kualitas manusia komunikasi merupakan fokus Fakultas IImu Ko-
munikasi Universitas Tarumanagara (Fikom Untar). Oleh karena itu,
Fikom Untar mengembangkan pendidikan tinggi bidang komunikasi
didasari nilai humanis, entrepreneurship, profesionalisme, dan integritas.
Kontribusi Fikom Untar dalam membangun manusia komunikasi yang
berkualitas juga dilakukan melalui Konferensi Nasional Komunikasi Hu-
manis 2019 (KNKH 2019), suatu forum yang menghimpun berbagai
pemikiran mengenai komunikasi masyarakat kontemporer. Buah pikir
para narasumber dalam konferensi tersebut dihimpun dalam buku ini,
dengan harapan dapat menjadi salah satu acuan bagi studi komunikasi

maupun bagi masyarakat luas.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih pada seluruh peserta
KNKH 2019 yang telah berkontribusi pada kegiatan ini. Semoga karya
yang dihasilkan dapat memberi pencerahan. Penghargaan juga diberikan
kepada Rektor dan jajaran pimpinan Untar, para pimpinan universitas
yang menjadi mitra, serta sponsor yang telah membantu terselenggara-
nya KNKH 2019.

Semoga buku ini bisa memberikan manfaat bagi perkembangan ko-
munikasi di Indonesia, baik sebagai ilmu pengetahuan maupun sebagai

praktik masyarakat kontemporer.

Dekan Fikom Universitas Tarumanagara
Dr. Riris Loisa, M.Si.



PROLOG

Buku ini merupakan antologi tulisan yang dihasilkan dari Konferensi
Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) 2019, yang diadakan oleh Fa-
kultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara. Buku ini kami bi-
dani karena kami percaya bahwa persoalan-persoalan komunikasi kon-
temporer yang ternyata kian pelik tidak boleh hanya menjadi bahan
diskusi di ruang konferensi, tetapi juga harus dapat diakses oleh khalayak
yang lebih luas.

Penyelenggaraan KNKH 2019 ini merupakan kali kedua. Sebelum-
nya acara yang sama digelar pada November 2018. KNKH bukanlah
sekadar konferensi yang mempertemukan akademisi, praktisi, dan insan
komunikasi lainnya, melainkan juga sebuah ruang untuk berefleksi dan
menggugatdiri.

Refleksi dan gugatan ini perlu dilakukan oleh insan-insan komunikasi
agar tak jemawa karena berbagai persoalan komunikasi masih ada di de-
pan kita. Pertanyaannya, apakah kita sudah dapat menghasilkan pemikir-
an solutif? Apakah refleksi kita sudah membuka jalan dalam keruwetan
persoalan sosial yang ternyata berpangkal pada masalah komunikasi? Kita
sendirilah yang dapat menjawabnya.

Akhir kata, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih kepada
seluruh peserta KNKH 2019 atas partisipasinya, serta segenap panitia
KNKH 2019, karyawan, dosen, dan pimpinan Fakultas lmu Komuni-
kasi Universitas Tarumanagara yang telah memungkinkan gagasan pe-

nerbitan buku ini menjadi kenyataan.

Ketua Pelaksana KNKH 2019



KEARIFAN LOKAL DALAM REKONSILIAS|I KONFLIK SEKTARIAN
DI AMBON DAN POSO

Suzy Azeharie
Fakultas llmu Komunikasi, Universitas Tarumanagara, Jakarta

suzya@fikom.untar.ac.id

Latar belakang Masalah

Ketika konflik Ambon pecah tahun 1999 selama lebih dari empat tahun, maka ruang
publik dan ruang domestik menjadi tersegregasi antara Islam dan Kristen. Fenomena
segregasi bagi masyarakat Ambon bukan suatu hal yang baru karena sejak kolonialisme
Belanda, kota Ambon sudah dibagi berdasarkan agama Muslim dan Kristen.

Konflik 1999 pun membuat berbagai fasilitas umum seperti pasar, Rumah Sakit dan
sekolah tersegregasi. Padahal masyarakat Maluku sejak lama telah mengenal kearifan lokal
yang disebut Pela dan Gandong. Kearifan lokal oleh Haidlor Ali Ahmad disebut sebagai tata
aturan tak tertulis yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan menjadi acuan masyarakat
(20009).

Konflik Poso di Sulawesi Tengah bermula pada tanggal 25 Desember 1998 dan
bereskalasi di tahun 2000. Selama ratusan tahun, masyarakat Poso hidup damai dengan
tingkat toleransi yang tinggi. Lima suku besar yang ada di Poso yaitu Suku Pamona, Napu,
Toko, Mori dan Bungku hidup damai. Tapi konflik telah meluluhlantakan sendi-sendi
kehidupan dan berbagai pranata sosial budaya yang telah diwariskan oleh para leluhur
masyarakat Poso.

Selama ini masyarakat Poso terikat budaya Sintuwu Moroso yaitu budaya
masyarakat asli Poso: suku Pamona, suku terbesar yang mendiami wilayah administrasi
Pemerintah Kabupaten Poso (I Ketut Yakobus et.al, 2019). Sintuwu Maroso menjadi salah
satu perekat dalam menyatukan masyarakat lokal dan pendatang dalam masyarakat Poso
(Jati, 2013).

Pembahasan
1) Maluku

Konsep pela, peia, menurut John Ruhulessin, dalam masyarakat di Seram merujuk
pada pengertian “saudara” dari tradisi kakehan . Pada tradisi kakehan kata “saudara” tidak
menunjuk suatu hubungan yang berdasarkan faktor genealogis tapi lebih pada keanggotaan
suku, yaitu sebuah ikatan yang menyatukan satu dengan yang lain sebagai orang sudara
(Ruhulessin, 2005). Sementara Dieter Bartels dalam sumber yang sama menyebutkan
bahwa pela sebagai suatu sistem persahabatan atau sistem persaudaraan atau sistem



persekutuan. Dan sistem ini dikembangkan antar seluruh penduduk asli dari dua negeri atau
lebih. Sistem ini ditetapkan oleh leluhur dalam keadaan khusus menyertakan hak dan
kewajiban bagi pihak yang terikat oleh akta perjanjian ikatan pela. Dari wawancara dengan
key informant diketahui bahwa pela terjadi karena sebuah kejadian. Misalnya karena
berperang dengan orang lain dan lalu ditolong sehingga diangkat menjadi pela.

Pengangkatan itu bisa menggunakan darah. Darah masing masing raja atau kepala
suku diteteskan kedalam gelas lalu diminum. Bisa juga dengan menggunakan sirih dan buah
pinang yang lalu dimakan secara bersama (wawancara dengan Rev. J.Manuputty tanggal 3
Oktober 2018 di Ambon).

Dapat dirangkum bahwa pela itu terbentuk ketika ada sebuah kejadian khusus dan
suku suku yang ada saling membantu, kemudian mereka membuat sumpah menjadi
saudara satu sama lain.

Sementara gandong adalah hubungan persaudaraan berdasarkan garis darah atau
saudara. Anak anak sejak kecil diajar siapa gandongnya, siapa leluhurnya. Proses
pengajaran itu dapat dilakukan dengan ritual “Panas Gandong” atau berkumpul kembali
yang dibuat secara periodik. Apabila gandong yang beragama Muslim membangun mesjid
maka wajib gandong yang Kristen membantu demikian juga sebaliknya. Sehingga
pembangunan mesjid maupun gereja itu menjadi ruang ruang perjumpaan antar gandong.

Pasca konflik, orang Maluku tidak hanya tersegregasi secara kewilayahan tapi juga
secara mental. Sebab salah satu akibat konflik adalah hilangnya kearifan lokal yaitu pela
gandong. Dan dalam wilayah tersegregasi tersebut menurut Jacky Manuputty, narasi yang
ada adalah narasi kalah menang. Orang tidak memiliki tetangga untuk melakukan interaksi
lintas agama. Oleh karena itu ruang publik dikelola secara maksimal tidak saja sebagai
“physical space” tapi juga “interaction space” yaitu interaksi di ruang publik (wawancara
dengan Rev. J Manuputty, 53 tahun, tanggal 3 Oktober 2018 di Ambon).

Akibat konflik maka hubungan antar pela dan gandong menjadi sedikit renggang.
Oleh karena itu beberapa pela mengadakan acara pela panas. Hal ini diceritakan oleh Hilda
Lorobessy seorang nara sumber yang diwawancarai. Pela keluarga Lorobessy adalah
Amahusu, Hatalai, Laha yang terletak dekat Bandara dan Tial asal lampung Hilda. Gandong
nya ada tujuh yaitu di Pulau Sera terdapat Laimu. Di Pulau Masela terdapat Sila. Di Pulai
Saparua terdapat Paperu. Di Pulau Ambon ada Asilulu, Tulehu dan Tial. Lalu di Pulau
Haruku terdapat keluarga Hulaliu.

Pada acara pela panas seluruh pela keluarga Hilda mendatangi satu kampung
secara bersama. Saat berkumpul itu mereka mengadakan makan patita. Setiap keluarga
mempunyai tanggung jawab untuk memasak makanan dengan biaya yang ditanggung
sendiri. Setelah makanan itu didoakan di rumah, lalu dibawa ke acara pela panas dan

kemudian makanan dikumpulkan dan disantap bersama.



Ada berbagai jenis masakan tradisional dari daerah pada tradisi makan patita ini.
Misalnya singkong rebus atau kasbi, urap dari sayuran diguyur lemon cui dan potongan ikan
mentah atau kohu, ikan goreng, ikan bakar, ikan kuah, pisang rebus, papeda, colo-colo,
sayur-sayuran, dan banyak jenis masakan tradisional lainnya. Nilai kekeluargaan dan
persatuan dari orang-orang Maluku dari pela yang sama sangat jelas terlihat di dalam tradisi
makan patita ini. Dan jenis makanan tradisional ini berasal dari sumber daya alam Maluku.

Menurut sumber yang sama, pada acara pela panas tersebut diadakan ikrar
bersama. Setiap gandong melakukan ikrar bersama untuk menjaga perdamaian dan
persaudaraan. lkrar ini kemudian diikuti dengan sumpah bersama. Bila dulu sumpah
dilakukan dengan meneteskan darah maka sekarang sumpah dilakukan dengan menyesap
tuak yang tidak memabukkan. Barulah acara ditutup dengan makan bersama sambil menari

dan bernyanyi.

2) Poso

Di Poso, menurut Wacana GIP, terdapat tiga suku besar yaitu suku Pamona, suku
Bada dan suku Napu (2013). Keberagaman tersebut menjadikan rasa toleransi masyarakat
Poso relatif tinggi. Selama beratus-ratus tahun masyarakat Poso hidup rukun damai.

Di Poso terdapat berbagai agama dengan mayoritas agama Kristen diikuti agama
Islam. Masyarakat Poso tidak mengenal diskriminasi baik antara suku asli dengan
pendatang maupun antara orang yang berbeda agama. Mosintuwu atau budaya saling
tolong mengikat erat warga Poso. Budaya mosintuwu ini menurut Yakobus et.al terlihat pada
acara membuka lahan pertanian atau perkebunan, ketika masa panen, masa tanam, ketika
mendirikan rumah atau acara pernikahan (2019).

Pada acara acara tersebut, setiap keluarga akan menyumbangkan barang atau
posintuwu dapat berupa kehadiran dengan menyumbangkan tenaga maupun memberikan
bingkisan. Orang Poso menurut Yacobus, akan ‘merasa bersalah’ atau merasa telah
‘melanggar kebiasaan’ apabila tidak memberi posintuwu. Sebab sosok tamu atau torata
sangat dihormati oleh masyarakat Poso.

Ketika menerima torata maka setiap keluarga mempersiapkan seperangkat peralatan
masak dan peralatan makan serta seperangkat perlengkapan tidur, berupa tikar pandan dan
bantal yang disimpan di para-para. Peralatan masak ini khusus disiapkan bila ada tamu
yang datang (Yacobus. et.al. 2019). Apabila tuan rumahnya beragama Kristen sedangkan
tamunya beragama Islam maka tuan rumah akan menyiapkan ayam yang masih hidup untuk
disembelih dan dimasak sendiri oleh tamunya. Kalau tidak ada ayam, maka tuan rumah
minimal menyediakan telor rebus.

Budaya mosintuwu ini menjadikan masyarakat Poso memiliki sikap hidup dengan

tingkat toleransi dan solidaritas yang tinggi. Mereka terbuka terhadap para pendatang dan



menurut Yacobus. et.al mudah berasimilasi dengan para pendatang melalui proses
pernikahan baik antara mereka yang berbeda agama maupun antara suku asli dan
pendatang (2019).

Akibatnya masyarakat hidup tenang dan dapat melaksanakan ajaran agamanya
tanpa rasa takut dan tanpa gangguan apapun. Meski mereka berada di tengah-tengah
lingkungan pemeluk agama yang berbeda. Bahkan untuk membangun rumah ibadah,
masyarakat yang berbeda agama saling membantu dengan suka rela dan semangat gotong
royong.

Konflik yang terjadi tahun 1998 dan secara perlahan bereskalasi membuat kearifan
lokal ini seakan terlupakan. Konflik yang bermula dari persoalan yang sepele (pinjam
meminjam obeng) memporak porandakan seluruh sendi kehidupan dan pranata sosial
budaya yang diwariskan oleh para. Hanya dalam waktu dua tahun masyarakat Poso yang
ramah dan santun, menurut Haidlor Ali Ahmad, berubah seakan menjadi masyarakat barbar.

Pada kerusuhan tahap awal tanggal 25 Desember 1998, masyarakat Kristen di
kecamatan sekitar Kota Poso mencela dan mengecam kejadian awal di atas vyaitu
penusukan yang dilakukan seorang pemuda Kristen yang meminjam obeng terhadap
seorang pemuda Muslim. Masyarakat tidak ikut campur dan menganggap peristiwa itu
hanya sebagai peristiwa lokal di kota Poso. Walakin, dalam waktu seminggu suasana di kota
Poso sudah pulih dan pengungsi yang rumahnya terbakar di Kelurahan Lombogia sudah
pulang dan memperbaiki rumah-rumah mereka.

Kaarifan budaya mosintuwu terlihat ketika Hari Raya Idul Fitri tahun 1999, tokoh
agama dan masyarakat Kristen dari Sinode Gereja Kristen Sulawesi Tengah (GKST)
Tentena berkunjung ke tokoh-tokoh Islam di Kota Poso. Menurut Syahadat dalam Ahmad,
sekitar bulan Juli dan Agustus tahun 2000 saat suasana konflik sedang panas, beberapa
tokoh Islam dan tokoh masyarakat Kecamatan Tojo dipimpin Ramli Lasawedi dengan biaya
sendiri menuju Tentena, daerah mayoritas Kristiani. Mereka menginap di Tentena lalu
menuju ke Kamba untuk mengajak warga Kristiani kembali ke Kecamatan Tojo yang
mayoritas Muslim dan mereka pun dijamin keamanannya (2009).

Di tempat lain masyarakat minoritas Muslim di Kecamatan Lore Selatan, Lore
Tengah dan Lore Utara selama kerusuhan sampai sekarang tidak pernah mengungsi karena
keamanan mereka dijamin oleh mayoritas Kristen. Dan masih menurut Syahadat,
masyarakat Desa Alitapu, Kecamatan Lore Utara yang mayoritas Kristen di saat
berkecamuk kerusuhan, mengundang ketua umum PB Al-Khairat dari Palu untuk
meletakkan batu pertama pembangunan masjid yang juga dihadiri para pendeta, suster,

gembala dan tokoh masyarakat Kristen.



Penutup

1. Konflik berkepanjangan yang terjadi di Maluku dan Poso telah meruntuhkan seluruh
sendi kehidupan sosial budaya masyarakat kedua tempat. Padahal selama beratus
tahun masyarakat hidup rukun diikat oleh budaya pela gandong di Maluku dan
mosintuwu di Poso.

2. Dalam suasana konflik di Poso maupun ketika proses rekonsiliasi terjadi di Maluku,
sebagian anggota masyarakat baik Muslim maupun Kristiani masih bersedia dengan
tulus melakukan kerjasama, saling tolong-menolong dan saling menghargai. Baik
melalui upacara pela panas maupun kegiatan mosintuwu yang mensyaratkan
kerjasama, gotong royong dan saling menghargai.

3. Sesuai budaya timur yang menghormati orang tua dan pemimpin masyarakat, maka
proses rekonsiliasi ke depannya lebih banyak mengikutkan pemuka masyarakat
yang menjadi role model dan menggali kembali kearifan lokal guna merajut kembali

luka di masyarakat yang terkoyak akibat konflik.
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